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IDENTIFIKASI KRISTAL KALSIUM (CA) OKSALAT PADA ORANG YANG MENGKONSUMSI AIR SUMUR POMPA DI DUSUN JUWET DESA NGRADIN KECAMATAN PADANGAN KABUPATEN BOJONEGORO

Muslikhatul Khalimah*Lilis Majidah**Ita Ismunanti***
ABSTRAK
Pendahuluan: Air merupakan zat yang sangat penting dalam kehidupan setelah udara. Manusia membutuhkan air untuk minum. Mayoritas orang desa dengan tingkat ekonomi rendah mengkonsumsi air sumur pompa untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam air sumur terdapat beberapa zat kimia salah satunya yaitu kalsium. Air yang mengandung kalsium dan magnesium yang tinggi disebut air sadah. Mengkonsumsi air sadah dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan hipersekresi dan supersaturasi sehingga terjadi gangguan fungsi ginjal. Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi kristal kalsium oksalat pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet. Metode: Penelitian bersikap deskriptif. Populasi adalah seluruh warga yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet yang berjumlah 300 orang.Teknik sampling yaitu purposive sampling. Sampel yang diperiksa sejumlah 17 orang yang tidak memiliki riwayat penyakit ginjal.Variabel penelitian adalah kristal kalsium oksalat. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu pemeriksaan sedimen urine di laboratorium dan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 5 (29%)  orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet yang positif kristal kalsium  oksalat dan hampir sebagian besar 12 (71%) yang memiliki hasil pemeriksaan kristal kalsium oksalat negatif. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini bahwa hanya sebagian kecil orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet yang memiliki kristal kalsium oksalat positif. Saran: Diharapkan masyarakat yang akan mengkonsumsi air sumur pompa harus memasaknya dahulu.
Kata kunci : Air sadah, kritstal kalsium oksalat.
THE IDENTIFY OF CRYSTAL CALCIUM OXALATE TO THE PEOPLE WHO CONSUME PUMP WELL WATER IN JUWET VILLAGE, PADANGAN DISTRICT, BOJONEGORO REGENCY
      ABSTRACT
Preliminary: Water is one of the most important substance on earth. People need water to survive. The majority of villagers with low economic level, consume water well pump to fulfill their household needs. In well water, there are several chemicals such as calcium. If the water contains a high level of calcium and magnesium, it called hard water. Consuming hard water for a long term can cause hypersecretion and supersaturation which may contribute to kidney function disorder Aims: This study aims to identify crystal calcium oxalate from people who consume well water in Juwet Village. Method: The Design of this study was descriptive. While, the sampling technique used was purposive sampling at 17 respondents who consume pump well water that have not any history of kidney disease.  The variable of this research were calcium oxalate crystals. The data collected by urine sediment examination in the laboratory and questionnaire. As the result, there were only 5 respondents (29%) who consumed pump well water that positive contains of calcium oxalate crystal, and other 12 respondents (71%) consumed pump well water with negative calcium oxalate crystal.Conclution: Thus, it can be said that only a small proportion of people who consume pumped well water in Juwet village that contains calcium oxalate crystal. Suggestion: To the people, it is expected to boil the water before consuming it
Keywords: Hard Water, Crystal Calcium Oxalate
PENDAHULUAN 

Air minum adalah zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara. Air memiliki peranan penting dalam proses metabolisme tubuh, dimana air adalah pelarut universal dan hampir seluruh jenis zat dapat larut dalam air. Kebutuhan air bagi manusia diantaranya yaitu kebutuhan untuk air minum. Air yang bersih dan sehat adalah kualifikasi yang sangat diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut. Kualitas air yang dikonsumsi masyarakat bisa menentukan derajat kesehatan. Penyakit-penyakit yang menyerang manusia dapat ditularkan dan disebarkan melalui air. Penyakit-penyakit tersebut disebabkan semakin tingginya kadar pencemar yang memasuki air (Mongan. 2017).

Air minum harus mempunyai persyaratan khusus supaya tidak menimbulkan penyakit bagi manusia,air minum harus bersih, jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak mengandung bahan tersuspensi atau kekeruhan. 

Menurut PERMENKES NOMOR 92 / MENKES / PER/ IV/ 2010 Tentang persyaratan kualitas air minum, air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, kimia, mikrobiologis dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan (Mongan. 2017).

Dunia telah mengalami krisis air bersih. Jumlah air bersih di dunia hanya 1% yang layak dikonsumsi. Dari 1% air bersih yang tersedia, tidak semua dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. Data World Health Organization (WHO) 2015 mencatat bahwa 663 juta penduduk masih kesulitan dalam mengakses air bersih.Di Indonesia, akses sumber air untuk keperluan rumah tangga pada umumnya adalah sumur gali terlindung (29,2%), sumur pompa (24,1%), dan air ledeng/PDAM (19,7%) (Muchlisa, 2016). Mayoritas  masyarakat yang hidup di desa memiliki keterbatasan ekonomi yang membuat mereka kesulitan mendapatkan air yang layak konsumsi. Sehingga mayoritas masyarakat mengkonsumsi air minum dari air sumur pompa yang dimasak lalu disaring untuk dikonsumsi. Saat ini kualitas air minum dari sumur pompa di desa mulai memprihatinkan seiring dengan pertumbuhan penduduk. Tata ruang yang salah juga berpengaruh pada kualitas air.

Berdasarkan data orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro berjumlah 300 orang. Kebanyakan orang mengkonsumsi air sumur pompa disebabkan faktor ekonomi.  Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 25 April 2019 di RSUD Padangan dengan 4 sampel didapatkan hasil (25%) positif terdapat kristal kalsium (Ca) oxalat dalam pemeriksaan sedimen urinnya. Dan (75%) negatif kristal kalsium(Ca) oxalat dalam pemeriksaan sedimen urinnya.

Penggunaan air minum untuk dikonsumsi hendaknya bersih dan sehat, sebab penggunaan air yang tidak memenuhi syarat kesehatan, dapat menyebabkan masyarakat mengalami keadaan abnormal dalam pemeriksaan urin, karena adanya senyawa kimia dalam air minum melebihi ambang batas konsentrasi yang diizinkan. Selain itu dapat menimbulkan penyakit dan gangguan fungsi ginjal. Senyawa kimia tersebut bisa secara alamiah maupun akibat kegiatan manusia mencemari air minum. Beberapa zat kristal dalam urin yang bersifat abnormal terhadap tubuh manusia antara lainkalsium (Ca) oksalat, triple fosfat, silinder dan lain-lain (Mongan, 2017).

Air tanah melalui berbagai filtrasi tanah sehingga dianggap bersih secara bakteriologis. Meskipun begitu, air tanah lebih banyak mengandung mineral terlarut dibandingkan dengan air permukaan. Permasalahan pada air tanah yang timbul ialah tingginya angka kandungan total dissolved solid (TDS), kesadahan serta kandungan zat mangan (Mn) dan besi (Fe). Air permukaan dan air sumur pompa biasanya mengandung bahan-bahan metal terlarut seperti Na, Mg, Ca dan Fe. Air yang mengandung komponen-komponen tersebut dikatakan air sadah (Krisna, 2011).

Mengkonsumsi air sadah dalam jangka waktu yang lama bisa mengakibatkan gangguan ginjal. Batu ginjal (renal lithiasis) merupakan penyakit yang berasal dari gumpalan kecil dan keras yang terbentuk di dalam ginjal. Batu ginjal terbentuk ketika urin berkonsentrasi, mineral mengkristal dan menggumpal. Sakit batu ginjal biasanya dimulai pada sisi tubuh atau punggung, di bawah pinggul serta bergerak ke perut bagian bawah dan pangkal paha. Rasa nyeri sering berubah seiring pergerakan batu ginjal pada saluran urin. Batu ginjal dapat ataupun tanpa menyebabkan tanda dan gejala sampai batu tersebut bergerak di dalam ureter pipa yang menghubungkan ginjal dan kandung kemih. Batu ginjal terbentuk ketika komponen urin cairan dan berbagai mineral dan asam hilang keseimbangan. Ketika hal ini terjadi, urin terdapat lebih banyak zat yang mengkristal seperti kalsium, oxalate dan uric acid.

Batu ginjal ataunephrolithiasis atau renal calculidi dalam istilah kedokteran. Batu ginjal merupakan suatu keadaan dimana terdapat satu atau lebih batu di dalam pelvis atau calyces dari ginjal (Krisna, 2011). Batu ginjal dapat terbentuk di bagian mana saja dari saluran kencing, tetapi biasanya terbentuk pada dua bagian terbanyak pada ginjal, yaitu di pasu ginjal dan calcyx renalis. Batu dapat terbentuk dari kalsium, fosfat, atau kombinasi asam urat yang biasanya larut dalam urin (Krisna. 2011).
Batu saluran kemih adalah penyakit terbanyak di Indonesia setelah penyakit infeksi saluran kemih dan penyakit kelenjar prostat. Insiden dan prevalensi di setiap negara berbeda, tertinggi di kawasan Asia dan Afrika yaitu (4%-20%). Penyakit diperkirakan menyerang (1,4%) dari jumlah penduduk Indonesia. Komponen batu saluran kemih (50%)yaitu batu kalsium oksalat murni atau campuran lainnya dan (41%) batu kalsium fosfat atau campuran lainnya. Komposisi mineral dalam air minum yang bersumber dari permukaan (dataran tinggi ataupun rendah) didominasi oleh unsur kalsium urine dan supersaturasi (kristalisasi kalsium oksalat) yang merupakan proses awal terjadinya batu saluran kemih (Dody, 2007).

Pemeriksaan sedimen urine adalah salah satu jenis pemeriksaan urin rutin, yaitu suatu jenis pemeriksaan yang menggunakan metode mikroskopik menggunakan instrumen dalam pemeriksaannya. Pada pemeriksaan ini harus menyebut jumlah unsur sedimen yang bermakna per lapangan penglihatan khususnya jenis pemeriksaan kristal urin dan unsur-unsur non-organik yang menyusun kristal urin.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro. Pemeriksaan sedimen urine dilakukan di Laboratorium Puskesmas Padangan Kabupaten Bojonegoro. 



Instrumen penelitian meliputi :

a. Alat :

1. Pot urine

2. Centrifuge

3. Objek glass

4. Cover glass

5. Tabung centrifuge

6. Mikroskop

7. Mikropipet

8. Yellow tip

b. Bahan :

1. Urine pagi (bangun tidur)



Prosedur penelitian meliputi:

a. Pengumpulan sampel urine

1. Memberikan pot urine yang telah diberi label nama responden sesuai nama responden.

2. Memberikan pengarahan kepada responden agar menampung urine yang dikeluarkan ke dalam pot urine.

b. Prosedur pemeriksaan sedimen urine

1. Menghomogenkan sampel urine supaya sedimen bercampur dengan cairan.

2. Memasukkan 7-8 ml atau ¾ ml dari urine ke dalam tabung centrifuge.

3. Memutar menggunakan centrifuge selama 5 menit dengan kecepatan 1500-2000 rpm.

4. Membuang cairan filtratnya hingga hanya tersisa sedimennya.

5. Dengan menggunakan pipet tetes, meneteskan sedimen pada objek glass dan menutup dengan cover glass.

6. Mengamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x pada 10 lapang pandang.

HASIL PENELITIAN 

Hasil pemeriksaan sedimen urine pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro dianalisa dengan menggunakan mikroskop.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet didapatkan data pada tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1 Hasil pemeriksaan sedimen urine
	No.
	Kategori Kadar Kristal Kalsium Oksalat
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1.
	Normal
	12
	71%

	2.
	Abnormal
	5
	29%

	
	Total
	17
	100%


Sumber. Data primer tahun 2019

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin memiliki hasil kristal kalsium (Ca) oksalat yang abnormal dengan frekuensi 5 (29%) dan yang normal 12 (71%).


PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling sehingga didapatkan 17 responden yang memenuhi kriteria. Identifikasi kristal kalsium (Ca) oksalat dilakukan dengan menggunakan alat mikroskop.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian kecil responden yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet yang memiliki hasil kristal kalsium (Ca) oksalat positif sebanyak 5 responden (29%) sedangkan yang normal sebanyak 12 responden (71%). Dari hasil tersebut menunnjukkan bahwa (71%) orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet memiliki hasil pemeriksaan kristal kalsium (Ca) oksalat normal (negatif), hal ini dikarenakan sebagian besar orang di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro sudah mengetahui tata cara untuk pengolahan tentang air minum yang benar. Sedangkan hanya (29%) sebagian kecil orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro yang hasil identifikasi kristal kalsium (Ca) oksalat abnormal (positif), hal ini disebabkan oleh air minum sumur pompa yang dikonsumsi mengandung banyak kalsium yang berasal dari kandungan kapur pada tanah pemukiman penduduk Dusun Juwet Desa Ngradin.  Menurut Umboh, 2013 air sumur pada umumnya mengandung bahan-bahan metal terlarut seperti Na, Mg, Ca dan Fe yang jika dalam jumlah yang tinggi disebut air sadah. Mengkonsumsi air sadah dapat menyebabkan hiperkalsiuria. Menurut Pratiwi (2019) air minum yang mengandung kalsium berhubungan dengan kondisi geografis. Adanya kristal dalam urine dapat mengindikasikan adanya gangguan pada fungsi ginjal. Selain itu terbentuknya kristal dalam urin juga menunjukkan adanya predisposisi antara lain infeksi, yang dapat memungkinkan timbulnya penyakit yang sering disebut dengan kencing batu. Penyakit ini ditandai dengan terbentuknya batu ginjal pada saluran kemih, yang dapat menyebabkan fragmen sel epitel terkelupas. Pembentukan batu pada saluran kemih ini dapat disertai adanya kristal urin.
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian kecil yang memiliki kristal kalsium (Ca) oksalat positif yaitu 5 responden (29%) dan yang negatif sejumlah 12 responden (71%).
Saran 
a. Bagi Masyarakat

Diharapkan untuk memasak air yang akan dikonsumsi sampai mendidih dan dibiarkan mengendap lalu melakukan penyaringan untuk menurunkan kesadahan air sumur dan merupakan upaya dalam memperbaiki kualitas baku mutu air untuk dikonsumsi.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat meneliti langsung tingkat kesadahan air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro.

c. Bagi Institusi

Diharapkan bagi institusi terkait agar memberikan penyuluhan kesehatan pada orang yang mengkonsumsi air sumur pompa di Dusun Juwet Desa Ngradin Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro membiasakan untuk melakukan pengolahan air minum dengan cara melakukan proses pemanasan (dimasak) sampai mendidih dan membiarkan mengendap serta dilakukan penyaringan.
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